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BAB XII 

DISKUSI DAN KESIMPULAN 

 

XII.1. Diskusi 

Pendirian pabrik komposit PACl-kitosan dari limbah udang didasarkan pada 

adanya kebutuhan alum sebagai koagulan yang melebihi ketersediaan di pasar sehingga 

dilakukan impor untuk produk alum. Dengan adanya pabrik komposit PACl-kitosan maka 

diharapkan dapat menggantikan penggunaan alum sebagai koagulan dan mengisi 

kekosongan pasar akan koagulan alum. Komposit PACl-kitosan merupakan produk baru 

yang beredar di pasar, dan diharapkan dapat mengurangi ketergantungan akan alum untuk 

proses koagulasi. 

Aspek-aspek kelayakan dalam mendirikan pabrik komposit PACl-kitosan 

ditinjau dari hal-hal berikut : 

• Dari segi bahan baku 

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan komposit PACl-kitosan adalah 

limbah kulit dan kepala udang kering. Kebutuhan akan limbah udang kering 

dipenuhi dari PT. Central Pertiwi Bahari yang merupakan salah satu perusahaan 

pengekspor udang terbesar di Indonesia. Limbah udang yang dihasilkan akan 

dimanfaatkan oleh pabrik sebagai bahan baku. 

• Dari segi proses dan produk 

Dari proses produksi komposit PACl-kitosan secara garis besar dapat dibagi 

menjadi dua macam proses, yaitu proses pembuatan kitosan dan pembuatan 

komposit. Metode pembuatan kitosan dilakukan secara kimiawi menggunakan 

larutan NaOH dan HCl. Produk komposit PACl-kitosan yang dihasilkan 
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diaplikasikan pada pengolahan air di industri-industri, sehingga produk berpotensi 

untuk dapat laku di pasar. 

• Dari segi lokasi  

Pabrik komposit PACl-kitosan akan didirikan di Kawasan Perindustrian Way 

Pisang, dengan pertimbangan beberapa hal seperti ketersediaan utilitas, pekerja, dan 

bahan baku. 

• Dari segi ekonomi 

Kelayakan pabrik komposit PACl-kitosan untuk didirikan ditinjau dari aspek analisa 

ekonomi, yang menunjukkan bahwa : 

o Nilai ROE sebelum dan sesudah pajak melebihi bunga bank yaitu 82%. 

o Nilai ROI sebelum dan sesudah pajak melebihi bunga bank yaitu 35% dan 26% 

o Waktu pengembalian modal (POT) tidak melebihi jangka waktu 10 tahun, yaitu 

3,08 tahun untuk sebelum pajak dan 3,83 tahun untuk setelah pajak 

Berdasarkan hasil analisa ekonomi, dapat disimpulkan bahwa Prarencana Pabrik 

Pembuatan Komposit PACl-kitosan dari Limbah Udang layak dilanjutkan ke tahap 

perencanaan lebih lanjut, karena pendapatan pabrik mampu menutupi pengeluaran 

pabrik dan biaya bunga bank.  

 

XII.2. Kesimpulan 

Prarencana pabrik   : Komposit PACl-kitosan 

Kapasitas   : 5.000 ton/tahun 

Bahan baku   : limbah udang 

Sistem operasi   : kontinu 

Utilitas    : 
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1. Steam bersuhu 120°C dan bertekanan 198,53 kPa  : 15.004,7488 kg/jam 

2. Air   : sanitasi = 12,22 m3/hari (air PDAM), proses = 6.402,937 m3/hari 

3. Listrik  : 2.104,94 kW 

4. Bahan bakar : LNG = 34.043,4545mmBTU/tahun, dan IDO = 20,34 m3/tahun 

Jumlah tenaga kerja  : 324 orang 

Lokasi Pabrik   : Kawasan Industri Way Pisang, Kelurahan Sukabakti, 

Kecamatan Palas, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung 

Hasil analisa ekonomi dengan menggunakan metode discounted cash flow : 

• ROI sebelum pajak : 35% 

• ROI setelah pajak : 26% 

• ROE sebelum pajak : 82% 

• ROE setelah pajak : 82% 

• POT sebelum pajak : 3,08 tahun 

• POT setelah pajak : 3,83 tahun 

• BEP   : 72% 
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